5.1

BABYV
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan analisis kinerja keuangan Pemerintah Desa Tahun Anggaran 2020-2023

pada desa mandiri di Kecamatan Muara Bulian, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

5.2

Rasio Kemandirian menunjukkan tingkat kemandirian dengan pola instruktif. Beberapa
desa berhasil menunjukkan kemampuan desa untuk membiayai sebagian besar kegiatan
pembangunan dan operasionalnya dari pendapatan asli desa (PADes). Namun, ada juga
desa yang masih bergantung pada transfer dana dari pemerintah pusat dan daerah guna
membantu kegiatan pembangunan.

Rasio Efektivitas menunjukkan bahwa beberapa desa mampu mencapai target-target yang
ditetapkan dalam anggaran dan program pembangunan. Walaupun demikian, ada beberapa
desa yang masih menghadapi tantangan dalam merealisasikan seluruh rencana kegiatan
sesuai dengan anggaran yang telah disusun. Hal ini mencerminkan adanya ketidaksesuaian
antara perencanaan dan implementasi yang perlu diperbaiki.

Rasio Efisiensi menunjukkan tingkat efisiensi yang tidak efisien dalam pengelolaan
anggaran dan sumber daya. Hal ini berarti bahwa biaya yang dikeluarkan guna meraih
capaian yang diinginkan lebih besar dari yang seharusnya, sehingga penggunaan anggaran
belum optimal. Ketidakefisienan disebabkan oleh bermacam faktor, yakni tidak
matangnya suatu perencanaan , pengelolaan yang tidak transparan, atau kurangnya
pengawasan dalam pelaksanaan program dan kegiatan.

Rasio Pertumbuhan menunjukan pertumbuhan yang negatif yang berarti terjadi penurunan
dalam indikator yang diukur, seperti pendapatan atau perkembangan ekonomi desa. Hal
ini di karenakan faktor, seperti berkurangnya sumber pendapatan, ketidakstabilan

ekonomi, atau kurangnya investasi dan dukungan dalam pembangunan desa

Saran

Saran ini muncul dari keterbatasan atau kelemahan yang ditemukan dalam penelitian

yang sedang dilakukan, atau dari peluang yang muncul untuk menggali lebih dalam topik

terkait. Saran penelitian bertujuan untuk memberikan panduan bagi peneliti selanjutnya agar

melaksanakan penelitian lebih mendalam, terarah, dan lebih baik. Adapun saran dari hasil

penelitian ini sebagai berikut:

1.

Bagi Pemerintah Desa



a. Pemerintah Desa diharapkan lebih mengoptimalkan pengelolaan aset desa secara
lebih efektif, seperti tanah desa, gedung, dan infrastruktur lainnya, bisa menjadi
sumber pendapatan.

b. Mengembangkan Badan Usaha Milik Desa (BUMDES). BUMDes bisa mengelola unit
usaha seperti toko desa, usaha pertanian, pariwisata, transportasi lokal, atau
pengolahan hasil bumi.

c. Mengembangkan Potensi Pariwisata Desa. Pemerintah desa bisa berinvestasi dalam
pengembangan objek wisata desa. Melalui kerja sama dengan pihak swasta atau
komunitas lokal, pengelolaan pariwisata dapat meningkatkan PADes melalui tiket
masuk, retribusi parkir, atau pengelolaan homestay dan kuliner lokal.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Untuk peneliti selanjutnya, disarankan menambahkan variabel lain yang mungkin
menyebabkan kinerja keuangan desa, seperti tingkat partisipasi masyarakat, kualitas
aparatur desa, atau transparansi pengelolaan keuangan. Variabel-variabel ini dapat
menyajikan pemaparan yang lebih holistik terkait faktor-faktor yang berkontribusi pada

kinerja keuangan desa.



